
MANILA(IM)- Man-
tan presiden Filipina Rodrigo 
Duterte membela tindakan ker-
asnya terhadap pemberantasan 
narkoba di era pemerintahannya. 

Duterte menyatakan, dia 
siap untuk menghadapi kon-
sekuensi Pengadilan Kriminal 
Internasional (ICC) yang me-
nyelidiki ribuan pembunuhan di 
bawah pemerintahannya. “Saya 
melakukan apa yang harus saya 

lakukan. Jika ternyata nanti men-
jadi buruk, kita tidak bisa berbuat 
apa-apa. Saya akan menghadapi 
konsekuensinya. Saya akan mem-
busuk di penjara dan saya akan 
mati di penjara,” ujar Duterte 
kepada para jaksa penuntut.

Pad era pemerintahannya, 
Duterte berkampanye dengan 
janji untuk membunuh penge-
dar narkoba.  ICC serang meny-
elidiki langkah Duterte tesebut 
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atas kemungkinan kejahatan 
terhadap kemanusiaan.

Ribuan pengguna narkoba 
dan tersangka pengedar tewas 
selama perang melawan nar-
koba dan banyak di antaranya 
dalam keadaan misterius. Polisi 
mengatakan mereka membunuh 
6.200 tersangka selama operasi 
anti-narkoba yang berakhir dengan 
tembak-menembak. Tetapi polisi 
menolak tuduhan kelompok hak 
asasi manusia atas eksekusi siste-
matis dan menutup-nutupi.

Aktivis menuduh Duterte 
menghasut kekerasan dalam berb-
agai pidato publik. Tetapi Duterte 

bersikeras mengatakan kepada 
polisi untuk membunuh hanya 
ketika membela diri. ICC menang-
guhkan penyelidikannya pada 
November 2021 atas permin-
taan Filipina. Ketika itu, Filipina  
mengatakan sedang melakukan 
penyelidikannya sendiri.

Penyelidikan dibuka kem-
bali pada Januari. ICC pada Senin 
(27/3) menolak permintaan 
Manila untuk menangguhkannya 
sambil menunggu banding yang 
mempertanyakan yurisdiksi dan 
otoritas pengadilan.

Presiden Ferdinand Marcos 
Jr pada hari Selasa mengatakan 

MANILA(IM) – Se-
buah kapal feri berpenumpang 
sekitar 250 orang terbakar di 
perairan Basilan, Filipina, pada 
Rabu (29/3) malam. 

Sedikitnya 12 orang telah 
dilaporkan tewas dan tujuh 
lainnya masih dinyatakan 
hilang akibat insiden terse-
but. Feri yang terbakar itu 

bernama MV Lady Mary Joy 3. 
Ia bertolak dari kota 

pelabuhan selatan Zamboanga 
menuju kota Jolo. Kapal terba-
kar menjelang tengah malam 
saat berada di tengah perairan 
Basilan. Gubernur Basilan 
Jim Hataman dalam keteran-
gannya pada Kamis (30/3) 
mengungkapkan, banyak dari 

korban selamat memutuskan 
melompat dari kapal ketika 
api mulai menjalar.  “Beberapa 
penumpang terbangun dari 
tidur karena keributan akibat 
kebakaran. Beberapa melompat 
dari kapal,” ucap Hataman.

Para penumpang yang 
mengapung di tengah laut 
itu kemudian diselamatkan 

para pejabat, sebagian be-
sar dari korban mening-
gal akibat tenggelam dan 
ditemukan di laut. Saat ini 
upaya pencarian terhadap 
para penumpang hilang 
masih dilakukan. Semen-
tara sejumlah korban luka 
telah dibawa ke rumah 
sakit. ans

oleh kapal penjaga pantai dan 
angkatan laut. Kapal feri dan 
nelayan yang kebetulan melin-
tas di dekat lokasi kejadian juga 
turut melakukan penyelamatan 
terhadap para penumpang.

Sejauh ini, otoritas Fili-
pina sudah menemukan 12 
jenazah, tiga di antaranya 
adalah anak-anak. Menurut 
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ICC menyelidiki ribuan kasus pembunuhan 
di masa kepemimpinan Duterte.

International 5 INTERNATIONAL MEDIA, JUMAT 31 MARET 2023

LONDON(IM)  - 
Humza Yousaf  dilantik se-
bagai pemimpin baru Skot-
landia pada Rabu (29/3). 
Dalam upacara pelantikan, 
Yousaf  memadukan tradisi 
formal dengan warisan ta-
nah kelahirannya, Pakistan. 

Yousaf  merupakan 
Musl im per tama yang 
memimpin Skotlandia. 
Dia mengenakan pak-
aian tradisional Pakistan, 
shalwar kameez berwarna 
hitam di pengadilan ter-
tinggi Skotlandia, Court 
of  Session di Edinburgh. 
Istr i  Yousaf  bersama 
anak-anak dan orang tu-
anya menghadiri upacara 
pelantikan. Istri Yousaf  
menitikkan air mata di 
awal upacara.

Pria berusia 37 tahun 
itu kemudian mengumum-
kan kabinet barunya yang 
terdiri dari enam wanita 
dan tiga pria, yang sebagian 
besar merupakan sekutu 
dekat mantan pemimpin 
Skotlandia Nicola Stur-
geon. Sturgeon dmen-
gundurkan diri bulan lalu 
setelah mendominasi poli-
tik Skotlandia selama lebih 
dari satu dekade.

Shona Robison yang 
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merupakan teman dekat 
Sturgeon akan menjabat 
sebagai menteri keuangan 
sekaligus wakil menteri 
pertama. Sementara Angus 
Robertson tetap bertang-
gung jawab atas masalah 
konstitusional dan urusan 
eksternal.

Yousaf  membentuk 
kabinet pertama dalam 
sejarah Skotlandia yang 
sebagian besar diisi oleh 
perempuan. Yousaf  men-
gatakan, kabinetnya harus 
bertanggung jawab kepada 
pemilih yang mereka wakili.

“Saat kami memper-
juangkan kemerdekaan 
Skotlandia, kami akan 
terus memerintah dengan 
baik dan menunjukkan 
kepada rakyat Skotlandia 
manfaat dari keputusan 
tentang nyawa mereka 
yang diambil di sini di 
Skotlandia,” kata Yousaf.

Yousaf  menghadapi 
banyak tantangan, terma-
suk menyatukan partain-
ya, memetakan arah baru 
menuju  kemerdekaan 
dari Britania Raya, dan 
memperbaiki masalah ke-
sehatan dan pendidikan 
Skotlandia. 

Yousaf  memenangkan 
pemilihan kepemimpinan 
pada Senin (26/3), menyu-
sul pengunduran diri Stur-
geon yang mengejutkan 
pada Februari.

Selama kampanye kepe-
mimpinannya, Yousaf  
mengatakan dia akan bera-
lih dari gaya kepemimpinan 
“lingkaran dalam” Stur-
geon demi pendekatan 
yang lebih besar.

Ketidaksepakatan in-
ternal atas masa depan 
Partai Nasional Skotland-
ia  muncul kembali setelah 
saingan utama Yousaf, 
Kate Forbes, keluar dari 
pemerintahan. 

Forbes menolak ta-
waran untuk menjadi 
menteri urusan pedesaan 
dan kepulauan. Dia mun-
dur dari peran sebelumnya 
sebagai menteri keuangan.

Mantan menteri ke-
sehatan Alex Neil, yang 
mendukung Forbes, men-
gatakan, jabatan yang di-
usulkan itu merupakan 
penghinaan dan bukan 
upaya nyata untuk me-
nyatukan partai. Menteri 
Bisnis, Ivan McKee, yang 
mendukung Forbes dalam 
kontes kepemimpinan, juga 
menyatakan keluar dari 
pemerintahan.

Langkah ini diambil 
setelah McKee setelah di-
tawari posisi di kabinet  
Yousaf. Namun dia menilai 
tawaran posisi tersebut se-
bagai penurunan jabatan. 
gul

dia akan keluar dari ICC. Na-
mun tidak diketahui apakah 
maksud pernyataan Marcos 
berarti pemerintah tidak akan 
lagi melanjutkan bandingnya. 
“Pelepasan bisa berarti banyak 
hal, dan itulah yang ingin saya 
klarifikasi dengan presiden,” 
kata Jaksa Agung Menardo 
Guevarra, yang merupakan men-
teri kehakiman di bawah Duterte, 
kepada saluran berita ANC.

Duterte pada Rabu berkela-
kar ahwa ICC tidak akan men-
gadili dirinya. Karena dia ke-
mungkinan akan meninggal 
pada usia 80 tahun. tom


